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effect of the gratitude trait on subjective well-being directly or indirectly
through the mediation of the gratitude state. Participants are honorary
teachers in Surakarta with the required sample size of 122 - 144 people.
Measurements were made using the subjective well-being scale, the
gratitude trait scale, and the gratitude state scale. The data were tested
using path analysis model regression analysis based on the procedure of
the Baron & Kenny mediator. The results showed a greater role
contribution to the direct effect (B¢’ = 0.326) of the gratitude trait on
subjective well-being than the indirect effect through the mediation of
the gratitude state (Bab = 0.068). These results provide an overview of
the subjective well-being of honorary teachers associated with the
gratitude trait and the gratitude state.
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Abstrak. Di tengah keterbatasan guru honorer terkait tuntutan
kesejahteraan menunjukkan masih terdapat rasa puas dan bahagia
meskipun kekurangan pendapatan menjadi beban dan hambatan.
Perasaan tersebut menunjukkan kesejahteraan subjektif yang bukan
hanya dipengaruhi oleh material, melainkan disposisi internal. Tujuan
penelitian adalah menguji pengaruh trait syukur terhadap kesejahteraan
subjektif secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi state
syukur. Partisipan adalah guru honorer di Surakarta dengan besar sampel
yang dibutuhkan sebanyak 122 - 144 orang. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala kesejahteraan subjektif, skala trait syukur, dan skala
state syukur. Data diuji dengan analisis regresi model analisis jalur
berdasarkan prosedur mediator Baron & Kenny. Hasil penelitian
menunjukkan kontribusi peran yang lebih besar pada pengaruh langsung
(Be’ =0.326) trait syukur terhadap kesejahteraan subjektif dibandingkan
pengaruh tidak langsung melalui mediasi state syukur (fab =0.068).
Hasil ini memberikan gambaran kesejahteraan subjektif pada guru
honorer yang terkait dengan trait syukur dan state syukur.

Kata kunci: State syukur, Trait syukur, Guru honorer, Kesejahteraan
subjektif, Top-down-bottom-up
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Dunia internasional memberikan penamaan berbeda (seperti, non-permanent teacher,
honorarium teacher, contract teacher) dalam mendefinisikan status guru tidak tetap (Agung et
al.,2020; Baihagki & Jahja, 2019; de Koning, 2013). Indonesia menetapkan istilah “guru honorer”
pada tenaga pendidik dengan honorarium terbatas sesuai jam mengajar (Agung et al.,2020;
Darmaningtyas, 2015; Mulyasa, 2013). Guru honorer menjadi salah satu pilihan pekerjaan yang
diminati bahkan semakin meningkat dalam tujuh tahun terakhir ini hingga mencapai 859.555 ribu
orang (Jayani, 2022; Yudiansyah, 2022). Optimalisasi jumlah tenaga pendidik yang dicetuskan
untuk mengangkat keterbatasan pada dunia pendidikan, masih menunjukkan permasalahan yang
signifikan pada guru honorer di Indonesia (Lumbanrau, 2021; Sholihin, 2022; Zubaidah, 2015;
Zulkarnaini, 2020) tidak menyurutkan orang memilih menjadi guru honorer. Permasalahan
berkaitan dengan kompensasi rendah dan tidak sesuai bobot kerja, waktu kerja padat,
keterlambatan gaji, serta ketidakpastian status pekerjaan (Arifin & Ridwan, 2019; Azis, 2022;
Sariwulan et al.,2019; Shabrina & Supraptiningsih, 2020; Sudarma, 2013; Yusri, 2022).

Namun, di tengah kondisi kekurangan pendapatan yang menjadi beban dan hambatan, hasil
penelitian deskriptif menemukan bahwa empat belas dari dua puluh guru honorer memandang
permasalahan tersebut sebagai suatu hal yang positif sehingga menimbulkan rasa puas dan bahagia
dalam bekerja (Nurjamaludin & Sifa, 2021; Nurlaili et al.,2015). Perasaan puas dan bahagia ini
merujuk pada kesejahteraan subjektif yang bukan hanya dipengaruhi oleh material, melainkan juga
disposisi internal (Diener, 1984; Hentschel et al.,2017) atau yang lebih dikenal dengan konsep top-
down. Perspektif kesejahteraan subjektif berdasarkan top-down theory menjelaskan adanya
pengaruh sifat kepribadian terhadap kebahagiaan subjektif (B = 0,30-0.53, p< 0.01) (Abdullahi et
al.,2020; Han et al.,2021; Hentschel et al.,2017; Pluess, 2015; Situmorang, 2017; Steel et
al.,2008).

Akan tetapi, jika melihat dari sisi yang lain, terdapat pula beberapa aksi protes guru honorer
yang menuntut kesejahteraan terkait pekerjaan tersebut (Antara, 2018; Saputra, 2020; Sedayu,
2015; Wamad, 2022). Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakpuasan pada domain pekerjaan
guru honorer yang melibatkan gaji, promosi, tunjangan, dan rekan kerja (Kurniawan, 2022;
Pradika & Haris, 2016; Pramesti et al.,2021). Ketidakpuasan ini menunjukkan kesejahteraan
subjektif yang dipengaruhi oleh adanya kepuasan terhadap domain kepuasan tertentu, atau dikenal
dengan konsep bottom-up. Perspektif bottom-up theory kesejahteraan subjektif menjelaskan

adanya pengaruh domain pendapatan dan peristiwa menyenangkan terhadap kepuasan hidup
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secara keseluruhan (5 = 0.19, p<0.01) ) (Ariati, 2017; Chen & Petrick, 2013; Chen & Yoon, 2019;
Compton & Hoffman, 2019).

Teori Bottom-Up Versus Top-Down subjective well-being menegaskan prediktor yang
berbeda antara keduanya (Headey, 2014), dengan menjadikan prediktor top down (seperti, trait
kepribadian dan efek genetik) menyumbang stabilitas kesejahteraan subjektif, sedangkan prediktor
bottom-up (seperti, kondisi objektif, preferensi individu, tujuan, dan pilihan) berkontribusi pada
perubahan jangka pendek dan panjang pada kesejahteraan (Headey, 2014; Michalos, 2014).
Kesejahteraan subjektif atau kebahagiaan orang Indonesia juga erat kaitannya religiusitas,
terutama syukur sebagai emosi positif dan karakter penting untuk mencapai kebahagiaan serta
memecahkan masalah-masalah sosial yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat (Akmal
& Masyhuri, 2018; Anggarani et al.,2013; Lubis, 2019; Nihayah & Anggraini, 2018). Mengacu
pada teori broaden-and-build, syukur berperan sebagai emosi positif yang membantu individu
merasa bahagia melalui penilaian perolehan keberuntungan (Fredrickson, 2013).

Syukur sebagai affective trait menunjukkan disposisi trait syukur yang memiliki
kecenderungan tetap untuk berterima kasih dalam situasi tertentu, tanpa mengacu pada konteks
(McCullough et al.,2004; Safaria, 2018; Watkins et al.,2003). Studi di lapangan mempertegas
individu dengan trait syukur mampu memberikan pengalaman positif, perilaku yang adaptif, serta
menciptakan kepuasan hidup sehingga meningkatkan kesejahteraan subjektif (Muthia et al.,2019;
Ramzan & Rana, 2013). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan trait syukur mampu
mengendalikan kebahagiaan dan cenderung menafsirkan segala peristiwa secara lebih positif (B =
0.42, p < 0.001; r = 0.49 - 0.62, p<0.05) (Hill & Allemand, 2011; Witvliet et al., 2019; Wood,
Maltby, Stewart, et al., 2008). Syukur menjadi salah satu prediktor internal yang berkontribusi
dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif (Dewi & Nasywa, 2019; Lyubomirsky et al., 2005;
Suseno & Pramithasari, 2019). Konsep trait syukur ini berkaitan erat dengan perspektif top-down
theory kesejahteraan subjektif. Penjelasan ini kemudian memunculkan hipotesis pertama
“Terdapat hubungan antara trait syukur dengan kesejahteraan subjektif guru honorer” (H1).

Syukur sebagai state syukur menunjukkan adanya pengalaman rasa terimakasih yang
muncul Kketika individu menganggap dirinya sebagai penerima hasil positif, dalam konteks dan
periode waktu yang singkat (Emmons et al.,2003; Lambert D’raven et al.,2015). Studi di lapangan
menunjukkan state syukur memberikan keterlibatan yang besar dalam sosioemosional dan

perilaku protes yang lebih rendah terhadap kehidupan dan kelompok berkebijakan (Hartanto et
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al.,2020; Ksenofontov & Becker, 2020). Penelitian terdahulu mempertegas pengaruh kuat state
syukur dalam peningkatan afek positif secara permanen dan menurunkan emosi negatif, sehingga
menimbulkan kesejahteraan subjektif (B = 0.73-0.86, p < .001) (Anggarani & Andayani, 2016;
Davis et al.,2016; Martinez-Marti et al.,2010). Konsep state syukur ini berkaitan erat dengan
perspektif bottom-up theory kesejahteraan subjektif. Penjelasan ini kemudian memunculkan
hipotesis kedua “Terdapat hubungan state syukur dengan kesejahteraan subjektif guru honorer”
(H2).

Kedua rumusan masalah diatas menjadi dasar pertanyaan mengenai posisi antara trait dan
state. The Latent State-Trait Theory (LST) menunjukkan premis bahwa kognisi, emosi, dan
perilaku secara sistematis bergantung pada karakteristik trait, state, dan interaksi antara trait dan
state (situasional) (Steyer et al., 1999, 2015). Trait sebagai karakteristik berkembang sepanjang
rentang kehidupan, menunjukkan perbedaan antar individu (JenRen et al., 2015; Mohsen, 2022),
dan interaksi State-Trait menjelaskan state secara situasional terlibat besar dalam penilaian
perilaku, dengan tidak hanya bergantung pada variabilitas dari trait individu (McGuire et al., 2020;
Steyer et al., 1999).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa prediktor disposisional (B = 0.22, p< 0.001)
berpengaruh besar pada kesejahteraan subjektif dibandingkan prediktor eksternal (B = 0.19, p<
0.001) (Chen & Yoon, 2019; Steel et al., 2008). Hasil yang sejalan ditemukan oleh studi lainnya,
yang menunjukkan prediktor internal berperan lebih penting pada kepuasan hidup (f = 0.32, p<
0.01), sehingga meningkatkan kesejahteraan subjektif dibandingkan peran eksternal (B = 0.10, p>
0.05) (Huang et al., 2019; Sirgy, 2010; Thal & Hudson, 2019). Secara khusus, pada prediktor
syukur, temuan sebelumnya mempertegas peran yang lebih besar pada state syukur terhadap
kesejahteraan subjektif, dibandingkan trait syukur dalam studi secara masing-masing (Davis et al.,
2016; Hill & Allemand, 2011; Martinez-Marti et al., 2010; Wood, Maltby, Stewart, et al., 2008).

Fokus penelitian terdahulu menempatkan state sebagai mediator antara trait dengan
kesejahteraan (Howell et al., 2017; Mairean et al., 2019). Variabel state diketahui berpengaruh
kuat dengan trait tertentu (r = 0.65 - 0.78, p< 0.001), sehingga adanya ketidakstabilan dalam
analisis diskriminan pada trait kepribadian dapat dibedakan dengan jelas melalui state emosi (Id
et al., 2020; Kirkcaldy, 1984). Menghadirkan state syukur dengan hanya mengingat pengalaman

syukur pada hari sebelumnya, membangkitkan suasana hati segera dan meningkatkan afek positif
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lebih stabil dalam menanggapi situasi (Emmons & Mccullough, 2003; Watkins, Woodward, T., et
al., 2003; Wood et al., 2010) dibandingkan meninjau individu dari disposisi trait syukur saja.

Konsep trait syukur apabila dikaitkan dengan state syukur, ditemukan lebih intens dalam
menunjukkan kondisi kesejahteraan subjektif (McCullough et al., 2004; Wood, Maltby, Stewart,
et al., 2008), dengan memperluas kognisi dan konsisten membangun sumberdaya emosional
sehingga tidak hanya menampilkan kesejahteraan, namun cenderung memberi manfaat lebih lanjut
(Fredrickson, 2004, 2013). Individu dengan trait syukur memiliki tindakan lebih positif dari yang
kurang bersyukur, menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam state syukur (Lomas et al.,
2014; Wood, Maltby, Gillett, et al., 2008). State syukur sebagai mediator menunjukkan kualitas
hidup yang lebih tinggi (95% ,CI = 0.007, 0.025) dibandingkan keterlibatan trait syukur secara
individual (B =0.01, p<0.001) (McGuire et al.,2020). Penjelasan ini mencetuskan hipotesis ketiga
; ‘Terdapat hubungan trait syukur dengan kesejahteraan subjektif guru honorer melalui mediasi
state syukur” (H3).

Metode
Penelitian ini telah dinyatakan Layak Etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran UNS
dengan nomor protokol: 92/02/05/2023.
Identifikasi Variabel
Variabel penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif sebagai variabel independen, Trait dan State
Syukur sebagai variabel independen.
Instrumen Penelitian

Kesejahteraan Subjektif. Evaluasi kognitif diukur peneliti menggunakan skala
Satisfaction with Life Scale (SWLS) dengan memodifikasi rentang skala likert menjadi 5 (1-
“Sangat Tidak Setuju” hingga 5-“Sangat Setuju”), berdasarkan rumusan komponen yang
dikemukakan oleh Diener et al.,(1985). Skala penelitian SWLS terdiri dari 5 item dengan nilai
alpha = 0,79-0,89 (Pavot & Diener, 2009).

Evaluasi afektif diperoleh dari adaptasi skala Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE) disusun berdasarkan rumusan komponen yang dikemukakan oleh Diener & Biswas-
Diener (2009). Skala terdiri dari 12 item dengan nilai alpha 0,83-0,86 (Diener, 2009).

Trait Syukur. Skala trait syukur diadaptasi peneliti dari skala Gratitude Resentment and

Appreciation Scale (GRAT-short form) dengan memodifikasi rentang skala likert menjadi 5 (1-
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“Sangat Tidak Setuju” hingga 5-“Sangat Setuju”), berdasarkan dimensi syukur yang
dikembangkan oleh Thomas & Watkins (2003), yaitu Sense of Abundance, Appreciation of Simple
Pleasures, dan Social Appreciation.

Skala GRAT-short form bersifat multidimensional, terdiri dari 16 item dengan
memodifikasi item ke 9, yaitu “Saya pikir penting untuk berhenti dan mencium bunga mawar™
menjadi “Saya pikir penting bagi saya untuk berhenti sejenak dan meluangkan waktu untuk
menikmati hal yang menyenangkan dalam hidup”, ini berfungsi untuk menyesuaikan bahasa dan
budaya Indonesia. Skala ini memilki konsistensi internal reliabilitas dengan nilai alpha = 0,92
(Thomas & Watkins, 2003).

State Syukur. Skala State syukur diadaptasi peneliti dari skala The Gratitude Adjective
Scale (GAS) berdasarkan dimensi syukur dikembangkan Mccullough et al.,(2002) yaitu grateful,
thankful, dan appreciative. Skala penelitian bersifat multidimensional, terdiri dari 3 item dengan
nilai alpha = 0.85 (Mccullough et al.,2002). Dalam versi skala adaptasi ini, subjek diminta untuk
“Pikirkan sejauh mana Anda merasa seperti ini dalam 4 minggu terakhir™, hal ini berfungsi
sebagai ukuran state syukur.

Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah 485 guru honorer di Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia.
Jumlah populasi ditentukan berdasarkan laporan Data Tenaga Kerja dengan Perjanjian Kontrak
(TKPK) Guru Tidak Tetap (GTT/Honorer) Dinas Pendidikan Kota Surakarta Tahun 2022. Besar
sampel yang diperlukan untuk memperoleh large effect pada jalur a (a = 0.59) dan halfway effect
pada jalur b (B = 0.26) membutuhkan rentang sampel sebanyak 122 - 147 sampel (Fritz &
MacKinnon, 2007). Pengecekan melalui program statistical power analyses G*Power diketahui
sampel size tersebut memilki statistical power maksimum sebesar 0.99 dengan effect size sebesar
0.35 dan alpha sebesar 0.05.

Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017). Karakteristik penentuan sampel
penelitian, meliputi; (1) Guru honorer di Surakarta (2) Guru honorer yang tidak memiliki profesi
tetap selain guru, diketahui kestabilan dan ketetapan pendapatan pada pekerjaan menjadi faktor
yang berpengaruh pada tingkat kesejahteraan subjektif (Diener et al.,2017; Howell & Howell,

2008); (3) Minimal telah berpengalaman selama 3 tahun, pada masa tersebut pekerja telah
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mencapai tahap pertumbuhan dan dinyatakan mampu melewati tahap pengenalan pada lingkungan
kerja organisasi (Allen & Meyer, 1993; Noordin et al.,2011).
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Teknik Analisis

Analisis data menggunakan program SPSS versi 25 dengan teknik analisis regresi linear
sederhana dan model analisis jalur (path analysis) berdasarkan prosedur mediator Baron & Kenny
(1986). Pada uji regresi untuk memastikan tidak terdapat pelanggaran terhadap model analisis

dilakukan uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, serta multikolinearitas.

Hasil

Data penelitian telah memenuhi asumsi uji regresi; bahwa data berdistribusi normal
(p>0.05), berhubungan linear .(p>0.05), serta tidak ada heteroskedastisitas, autokorelasi, dan
multikolinearitas. Hal ini mendasari diperbolehkannya analisa berikutnya dalam model regresi.

Model 1 menunjukkan hasil trait syukur (Bc = 0.39, p= <0.05) memilki efek langsung yang
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, Nilai R-squared (0.155) menjelaskan bahwa trait
syukur berkontribusi terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 15,5%, sedang sisanya 84.5%
dipengaruhi prediktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Hasil ini menunjukkan semakin
sering individu merasakan trait syukur maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif. Analisis
lanjutan terhadap masing-masing komponen kesejahteraan subjektif ditemukan trait syukur (p =
0.39, p= >0.05), tidak memilki pengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup sebagai komponen
kognitif kesejahteraan subjektif, namun trait syukur p = 0.435, p=<0.05) berpengaruh signifikan
terhadap balance affect.

Model 2 menunjukkan bahwa state syukur memiliki pengaruh langsung terhadap
kesejahteraan subjektif (p = .372, p= <.05), sehingga semakin tinggi tingkat state syukur individu
semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif. Nilai adjusted R-squared (0.138) menjelaskan bahwa
state syukur mempengaruhi kesejahteraan subjektif sebesar 13.8%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh prediktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Analisis lanjutan terhadap masing-
masing komponen kesejahteraan subjektif, ditemukan state syukur berpengaruh signifikan
terhadap komponen kognitif (f = 0.435, p= <0.05), dan komponen afektif (balance affect) (f =
0.358, p=<0.05) dari kesejahteraan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Hubungan Trait Syukur, State Syukur, dan Kesejahteraan
subjektif

Table 1. Hasil Pengaruh Langsung Trait Syukur dan State Syukur Terhadap Kesejahteraan

Subjektif
Model Variabel B t Sig. 2 tailed
1 Trait Syukur — Kesejahteraan Subjektif (Jalur c) 39 5.058 .000*
Trait Syukur — Kepuasan Hidup 151 1.805 073
Trait Syukur = Balance Affect 435 5.702 .000*
2 State Syukur = Kesejahteraan Subjektif 372 4.719 .000*
State Syukur = Kepuasan Hidup 218 2.629 .010*
State Syukur — Balance Affect .358 4.527 .000*

Note: *Significant at p < .05

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung ( = 0.326, p=<0.05), dan
pengaruh tidak langsung (B = 0.068, p= <0.05), trait syukur terhadap kesejahteraan subjektif.
Peranan efek pada masing-masing jalur diperoleh nilai B pada jalur a sebesar 0.229 dan jalur b
adalah 0.297 signifikan (sig< 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh mediasi state
syukur pada hubungan antara trait syukur dengan kesejahteraan subjektif. Peran mediasi state
syukur pada hubungan antara trait syukur dan kesejahteraan subjektif merupakan peran mediator
tidak sempurna (parsial), dikarenakan hasil analisis koefisien jalur ¢’ menunjukkan angka yang
signifikan secara statistik (MacKinnon et al., 2007) (p= <0.05). Hasil peranan memverifikasi efek
langsung (0.326) berperan lebih besar dibandingkan efek tidak langsung (0.068) di dalam efek
total pada hubungan mediasi. Secara keseluruhan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa

hipotesis 1, 2 dan 3 diterima.
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Table 2. Hasil Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Trait Syukur Terhadap Kesejahteraan

Subjektif
Model 3 B t Sig. 2 tailed
Trait Syukur = State Syukur (Jalur a) 229 2.118 .006™
State Syukur = Kesejahteraan Subjektif (Jalur b) 297 3.889 .000*
Trait Syukur = Kesejahteraan Subjektif, mengontrol State 326 4.215 .000%

Syukur (Jalur ¢”)

Note: *Significant at p < .05

Table 3. Hasil Perhitungan Peranan Efek Langsung dan Tidak Langsung Trait Syukur Terhadap

Kesejahteraan Subjektif

Analisis Jalur

Efek Tidak Langsung (Indirect Effect)

Efek Langsung (Direct Effect)

Efek Total (Total Effect)

Jalur Koefisien Beta (B)
Jalur ab (0.229)*(0.297) = 0.068
Jalur ¢’ 0.326

Jalur ab + Jalur ¢’ 0.068 + 0.326 = 0.394

Trait Syukur Kesejahteraan
o
B.=0.39
p<0.05
State Syukur
Ba=0.229 Bb=0.297
p<0.05 p<0.05
Trait Syukur Kesejahteraan
> Subjektif
B-=0.326
p<0.05

Gambar 2. Analisis Regresi Tanpa Mediator dan dengan Mediator State Syukur
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Diskusi

Kesejahteraan subjektif guru honorer dipengaruhi oleh adanya trait syukur yang dimediasi
state syukur (= 0.394, p< 0.05). Akan tetapi, peran mediator yang diperoleh adalah minim (fc’
=0.326 < Bab =0.068). Trait syukur (f=0.390) dan State syukur ($=0.372) memiliki kontribusi
langsung yang signifikan (p<0.05) terhadap kesejahteraan subjektif, tetapi keduanya memiliki
kontribusi yang lebih berarti terhadap balance affect (Btrait=0.435, p<0.05; Bstate=0.358, p<0.05)
dibandingkan kepuasan hidup (Ptrait=0.151, p>0.05; Pstate=0.372, p<0.05). Trait syukur
(B=0.390) memiliki peranan lebih besar terhadap kesejahteraan subjektif dibandingkan state
syukur ($=0.372).

Hasil penelitian memperlihatkan adanya kontribusi langsung trait syukur terhadap
kesejahteraan subjektif secara signifikan (f=0,390; p<0,05). Hasil ini konsisten dengan perspektif
top-down theory, bahwa individu dengan sifat kepribadian positif memiliki peningkatan pada
kesejahteraan subjektif secara keseluruhan dan berdampak positif terhadap kepuasan hidup
(Abdullahi et al.,2020; Pluess, 2015; Situmorang, 2017). Trait syukur sebagai sifat tetap individu
memicu dorongan untuk lebih intens dalam mengapresiasi kejadian sederhana sebagai hal yang
positif di berbagai domain kehidupan (Kong et al., 2021; Mccullough et al., 2002; Safaria, 2018;
Youssef-Morgan et al., 2022). Sehingga membawa pada pengalaman positif, perilaku adaptif,
terciptanya kepuasan hidup, hingga meningkatkan kondisi kesejahteraan subjektif (Muthia et al.,
2019; Ramzan & Rana, 2013). Hasil ini sejalan dengan literatur terdahulu, trait syukur memang
ditemukan sebagai salah satu prediktor terkuat dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif (Dewi
& Nasywa, 2019; Hill & Allemand, 2011; Jans-Beken et al., 2018; Wood, Malthy, Gillett, et al.,
2008).

Akan tetapi, analisis kontribusi trait syukur terhadap masing-masing komponen
kesejahteraan subjektif menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
trait syukur tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap kepuasan hidup ($=0,151; p>0,05),
namun secara signifikan memiliki pengaruh terhadap balance affect (=0,435; p<0,05). Hasil ini
memberi kontribusi yang berbeda terhadap pandangan bahwa trait syukur mampu mengatasi
ketidakbahagiaan dan meningkatkan kepuasan hidup (Dani et al., 2021; Froh et al., 2009; Kong et
al., 2021), karena masih ada faktor lain yang mempengaruhi kepuasan hidup seperti usia, kondisi

materialisme, dan peristiwa positif yang dialami (Diener, 1984; Fitriyadewi & Suarya, 2016; Sun
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& Kong, 2013; J. A. Tsang et al., 2014). Perbedaan faktor demografis juga berkontribusi pada
evaluasi kepuasan hidup (Diener et al., 1985; Diener & Ryan, 2015).

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya kontribusi yang signifikan trait syukur
terhadap balance affect mempertajam penjelasan teori Broaden-and-Build bahwa emosi lebih
memberikan pengaruh pada pengalaman afektif (Kashdan et al., 2006; Kong et al., 2021;
McCullough et al., 2001; Watson & Naragon-Gainey, 2010). Mengacu pada mekanisme afek
positif, bahwa emosi positif dan pengaruh positif bertindak dalam model spiral ke atas menuju
peningkatan kesejahteraan subjektif (Fredrickson, 2013; Fredrickson & Joiner, 2002), maka trait
syukur (sebagai emosi) mendorong isyarat bawah sadar untuk memperluas kognisi, sehingga
meningkatkan peluang seseorang untuk menemukan makna positif dalam peristiwa berikutnya dan
meningkatkan pengaruh afek positif tambahan (Fredrickson, 2013; Isen, 2001; Jans-Beken et al.,
2018; Watkins, Woodward, Stone, et al., 2003).

State syukur terbukti berkontribusi terhadap kesejahteraan subjektif guru honorer secara
keseluruhan (B=0,372; p<0,05). Relevan dengan penelitian terdahulu, state syukur memang
ditemukan berkontribusi kuat dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif (Davis et al., 2016;
Martinez-Marti et al., 2010). Individu dengan state syukur merasakan kesejahteraan karena merasa
kagum yang muncul bersamaan dengan kegembiraan atas penerimaan dari luar (Emmons &
Mccullough, 2003; Lai & Carroll, 2017), sehingga memicu timbulnya emosi positif dan perilaku
protes yang lebih rendah terhadap kehidupan (Hartanto et al., 2020; Ksenofontov & Becker, 2020).
Hasil ini memverifikasi teori bottom-up, bahwa kesejahteraan subjektif bukan ditentukan oleh
disposisi internal melainkan dari banyaknya kepuasan kecil dan kebahagiaan sesaat yang dialami
(Diener, 1984; Huang et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan state syukur memiliki kontribusi signifikan pada masing-
masing komponen kesejahteraan (p<0,05), tetapi peranan yang lebih besar berhubungan dengan
balance affect ($=0,358) dibandingkan kepuasan hidup ($=0,218). Pengaruh state syukur sebagai
emosi ketika pemerolehan manfaat dipandang keuntungan, meningkatkan kesejahteraan karena
intens membentuk perspektif lebih luas pada emosi dan membangun sumber daya emosional
(Adler & Fagley, 2005; Emmons & McCullough, 2004; Mills et al., 2015; Wood et al., 2010).
Secara sistematis, kondisi ini meningkatkan lebih banyak afek positif dan konsisten membatalkan
efek buruk dari emosi negatif (Emmons & Shelton, 2022; Lyubomirsky et al., 2005), sehingga
pada gilirannya memberikan kontribusi relatif stabil pada komponen balance affect (Anggraini &
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Andayani, 2018; Emmons & McCullough, 2004). Penjelasan ini menjadi dasar peningkatan state
syukur cenderung menunjukkan skor tinggi pada afek positif dan afek negatif yang lebih rendah,
sebagai konstruksi komponen afek seimbang (Mccullough et al., 2002; Watkins, Woodward,
Stone, et al., 2003). Memverifikasi penelitian terdahulu, state syukur memang menampilkan
kesejahteraan berkontribusi kuat pada komponen afektif dengan meningkatkan afek positif
(permanen) dan menurunkan afek negatif (Anggarani & Andayani, 2018; Diener et al., 2006;
Martinez-Marti et al., 2010).

Hasil penelitian menemukan peranan trait syukur (3=0,390) yang lebih besar dibandingkan
dengan state syukur (f=0,372) terhadap kesejahteraan subjektif, memberikan hasil berbeda dengan
temuan sebelumnya. Penelitian terdahulu menekankan state syukur berkontribusi lebih besar
dibandingkan trait syukur terhadap kesejahteraan subjektif (Davis et al., 2016; Hill & Allemand,
2011; Martinez-Marti et al., 2010; Wood, Maltby, Stewart, et al., 2008). Konsep state syukur
sebagai rasa terimakasih yang muncul ketika menerima manfaat positif menjadi konteks
situasional dalam menciptakan peristiwa menyenangkan pada hari-hari sebelum intervensi (Chen
& Petrick, 2013; Emmons & Mccullough, 2003; Lai & Carroll, 2017; Watkins, Woodward, Stone,
et al., 2003). Keterlibatan pemberian hasil dan pengalaman positif yang intens menjaga tingkat
kebahagiaan tetap tinggi dan afek positif yang konsisten, sehingga terlibat penuh dalam
menggambarkan evaluasi kesejahteraan (Lyubomirsky et al., 2005; Martinez-Marti et al., 2010;
McCullough et al., 2001).

Kondisi sama tanpa kontrol pada peristiwa positif subjek, memungkinkan peranan setara
pada prediktor syukur terhadap kesejahteraan subjektif. State syukur dinyatakan lebih konsisten
setelah seseorang menerima hasil positif sehingga mempengaruhi munculnya peningkatan afek
positif dan perasaan puas dalam hidup (Bartlett & DeSteno, 2006; McCullough et al., 2001; Tsang
& Tsang, 2006). Pemberian stimulus pada evaluasi kehidupan berpengaruh kuat pada komponen
afektif dalam menanggapi situasi yang membangkitkan state syukur, sehingga menciptakan
kesejahteraan subjektif (Duckworth et al., 2005; Lambert D’raven et al., 2015).

Peran mediasi state syukur pada hubungan trait syukur dan kesejahteraan subjektif guru
honorer ditemukan signifikan (Efek total; B=0.394, sig< 0,05). Hasil ini relevan dengan penelitian
sebelumnya, trait syukur mampu mengungkapkan kualitas hidup yang lebih baik melalui peran
mediasi state syukur (McGuire et al., 2020). Latent State-Trait Theory, memverifikasi interaksi

antara trait dan state menunjukkan posisi state terlibat besar dalam penilaian perilaku, dengan
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tidak hanya bergantung pada (perbedaan antara orang) trait individu (Steyer et al., 1999, 2015).
Semakin tinggi kecenderungan untuk berterima kasih, membuat seseorang lebih luas dalam
menghargai dan merespons dengan emosi, sehingga memicu peningkatan pada state syukur
(Listiyandini et al., 2015; Lomas et al., 2014; Wood et al., 2010; Wood, Maltby, Stewart, et al.,
2008). Peran trait dan state dalam model konsep bersama menggambarkan keterlibatan penuh
hubungan kebersyukuran terhadap kesejahteraan subjektif (McCullough et al., 2004; Wood,
Maltby, Stewart, et al., 2008).

Kontribusi peran yang lebih besar pada pengaruh langsung (Bc’ =0.326) trait syukur
dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui mediasi state syukur (Bab =0.068), menunjukan
peran mediator yang minim. Hal ini dikaitkan dengan konseptualisasi state syukur yang bersifat
sementara dan berfluktuasi sepanjang waktu (Spence, 2014). Sehingga individu dengan individu
lain memiliki state syukur dengan proporsi yang berbeda, bergantung pada konteks dimana syukur
itu terjadi (Fleeson, 2004; McGuire et al., 2020). Peranan efek langsung yang lebih besar
menunjukkan, meskipun syukur dalam konteks situasional memberikan keterlibatan dalam
sosioemosi dan menurunkan emosi negatif (Martinez-Marti et al., 2010); namun terciptanya
kesejahteraan subjektif lebih ditentukan pada kecenderungan internal individu (Chen & Yoon,
2019; Diener, 1984). Trait syukur sebagai disposisi kepribadian merupakan prediktor independen
utama dari kepuasan hidup dan afek positif (Mccullough et al., 2002; Wood et al., 2010), yang
menjelaskan individu dengan trait syukur menikmati kesejahteraan karena merasa bahagia secara
internal dan merasa puas terhadap apapun yang terjadi dalam kehidupan (Karni, 2018; Leonardi et
al., 2005). Sehingga dimungkinkan kebersyukuran pada konsep mediasi lebih ditunjukkan sebagai
diposisi internal (bukan situasional) dalam mempengaruhi kesejahteraan subjektif.

Studi ini menjelaskan pentingnya bersyukur, baik sebagai sifat maupun mengacu pada
konteks tertentu terhadap kesejahteraan subjektif guru berstatus honorer. Limitasi dari penelitian
ini mengenai peranan yang relatif kecil pada analisis masing-masing antara trait dan state syukur
terhadap kesejahteraan secara keseluruhan, sehingga menjadi catatan bahwa syukur bukan satu-
satunya prediktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada guru honorer melainkan
sangat dipengaruhi faktor determinan lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Efek langsung yang
lebih besar dibandingkan efek tidak langsung mediasi state syukur menunjukan konsep mediator

yang belum optimal. Hal ini menunjukkan banyak faktor yang berperan dalam menjelaskan
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kesejahteraan subjektif dan dibutuhkan tinjauan lebih lanjut mengenai variabel mediasi lain dalam

menggambarkan konsep mediasi ini.

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung trait syukur dan state syukur
terhadap kesejahteraan subjektif. State syukur juga terbukti memediasi sebagian korelasi antara
trait syukur dan kesejahteraan subjektif pada guru honorer. Jumlah mediasi yang minim mungkin
disebabkan oleh proporsi state syukur yang berbeda pada setiap partisipan dan banyak faktor lain

yang berperan dalam menjelaskan kesejahteraan subjektif.
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